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Abstract 
This problem of this research is “How the influence of using make a match type to the 
acquisition of civic educations learning in state primary school 55 western Pontianak?”. 
This study aims to determine the effect of using make a match type on the aqcuistion of 
civic educations learning in public primary school 55 western Pontianak. The research 
method used is experimental method. The from of research used is quasi experimental 
design, by experimental design nonequivalent control group design. Population in this 
research is all students of class IV of state primary school 55 Western Pontianak that is 
amounted to 63 learners. The sample in this study were students of class IV A which 
amounted to  32 people and students of class IV B which amounted to 31 people. Data 
collection techniques used are measurement techniques. And the data collection tool used 
is an objective test of 40 questions. Based on hypothesis test result two path anava obtained 
Fcount  amount 9,454 and Ftable (α 5 %) amount 3,99. Which mean Fcount (9,454) > Ftable 
(3,99), then Ha be accepted. So it can be concluded that there is influence the use of make 
a match type to the acquistions of learning citizenship education in elementary school in 
western Pontianak. From result of means the type of make a match gives a moderate effect. 
On the acquistion of civic educations learning in the western primary school of western 
Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganega-
raan (PKN) ini berdasarkan Kurikulum Ting-
kat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapkan da-
pat mempersiapkan peserta didik menjadi war-
ga negara yang memiliki komitmen kuat serta 
konsisten untuk mempertahankan Negara Ke-
satuan Republik Indonesia ( NKRI).  
Pendidikan yang berkualitas sangat diper-
lukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan membentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral, berkepribadian. Pen-
didikan di Sekolah Dasar harus terencana agar 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
aktif sehingga perolehan belajar peserta didik 
dapat secara optimal. 
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupa-
kan pendidikan dasar yang ditempuh peserta 
didik dari rentang usia 6-12 tahun, usia peserta 
didik Sekolah Dasar merupakan usia dimana 
peserta didik sudah siap menerima berbagai 
macam pembekalan dan pembelajaran yang di-
berikan oleh gurunya. Dalam hal ini guru dapat 
memberikan bekal yang dapat menuntun pe-
serta didik untuk siap melangkah ke jenjang 
selanjutnya. Proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN) dapat berlangsung a-
pabila ada peserta didik yang belajar dan guru 
yang mengajar, merancang, memfasilitasi, 
membimbing, menilai proses belajar maupun 
perolehan belajar. Guru harus mampu me-
ngelola kelas, membangkitkan perhatian agar 
fokus mendengarkan materi yang disampaikan. 
Interaksi yang baik antara guru dan peserta 
didik juga diperlukan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
Penguasaan model pembelajaran dalam 
suatu kegiatan merupakan hal yang tak dapat 
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dipisahkan, ketika seorang guru mengajar da-
lam kelas, karena penggunaan model pem-
belajaran secara tepat dapat membantu peserta 
didik untuk memahami materi pembelajaran 
yang mereka pelajari. 
Perolehan belajar merupakan bagian ter-
penting,secara psikologis seseorang perlu me-
ngetahui sudah sampai sejauh mana ia berhasil 
mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
Dari segi peserta didik, adanya perolehan be-
lajar, dapat mengetahui kelebihan dan kele-
mahan yang dimilikinya sehingga dapat mem-
pergunakan pengetahuannya untuk memajukan 
prestasinya. Sedangkan dari pengajar, dengan 
adanya perolehan belajar peserta didik, maka 
seorang guru juga dapat mengetahui sejauh 
mana kelebihan dan kelemahan dalam penga-
jaran. Mengetahui kelebihan  kelemahan dalam 
suatu pengajaran akan menjadi modal untuk 
menentukan usaha-usaha selanjutnya. Selain 
itu, perolehan belajar juga berfungsi membantu 
guru dalam memperbaiki metode mengajar dan 
membantu guru dalam memberikan materi pe-
lajaran tambahan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan penulis dengan guru kelas IV yang 
mengajar pelajaran Pendidikan Kewarga-
negaraan di Sekolah Dasar Negeri 55 Ponti-
anak Barat didapati bahwa, peserta didik ku-
rang memperhatikan saat guru menjelaskan 
atau menyampaikan materi, peserta didik suka 
berbicara dengan teman sebangkunya, menga-
kibatkan rendahnya perolehan belajar peserta 
didik. Tentunya hal tersebut menjadi kendala 
terlebih lagi dengan Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM)  yang diterapkan oleh sekolah ya-
itu 76.  
Dalam hal ini, guru dituntut untuk men-
ciptakan suatu pembelajaran yang menarik ba-
gi peserta didik. Salah satu model pembe-
lajaran yang dapat digunakan adalah model 
kooperatif tipe Make A Match. Menurut Lorna 
Curran (dalam Miftahul Huda, 2015: 135) 
“Teknik Pembelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif dengan cara siswa mencari pasa-
ngan sambil mempelajari suatu konsep atau 
topik tertentu dalam suasana yang menye-
nangkan”. Dengan menggunakan model koo-
peratif tipe make a match  diharapkan peserta 
didik dalam pembelajaran, dapat berfikir se-
cara kritis dan mampu memecahkan persoalan 
atau suatu masalah dalam materi pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) khusus-
nya, sehingga peserta didik dapat  memperoleh 
perolehan belajar yang optimal. Salah satu ke-
unggulan dari model kooperatif tipe Make A 
Match menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2015: 55) menyatakan, “Mampu meningkat-
kan hasil belajar siswa mencapai taraf ketun-
tasan belajar secara klasikal” 
Penerapan tipe make a match diharapkan 
dapat menarik minat dan memberikan sema-
ngat kepada peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKN)  serta dapat membuat peserta didik lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan. 
Sehingga dapat meningkatkan perolehan be-
lajar peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, 
maka penulis melakukan penelitian dengan ju-
dul “Pengaruh Penggunaan tipe Make a Match 
terhadap Perolehan Belajar Pendidikan Kewar-
ganegaraan di Sekolah Dasar Negeri  Pontia-
nak Barat”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di-
paparkan, maka yang menjadi permasalahan u-
mum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  
Pengaruh Penggunaan Tipe Make a Match ter-
hadap Perolehan Belajar Pendidikan Kewarga-
negaraan Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat ?” 
Agar pembahasannya dapat dijabarkan se-
cara terperinci, peneliti membagi masalah u-
mum tersebut menjadi beberapa sub-sub masa-
lah yang dijabarkan sebagai berikut : (1) Apa-
kah terdapat pengaruh penggunaan tipe make a 
match terhadap perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri 55 Pontianak Barat ?;  (2) Seberapa be-
sar pengaruh penggunaan tipe make a match 
terhadap perolehan belajar Pendidikan Kewar-
ganegaraan Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
55  Pontianak Barat ? 
Tujuan penelitian secara umum  adalah 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan tipe 
make a match terhadap perolehan belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV di Se-
kolah Dasar Negeri 55 Pontianak Barat. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis: (1) Pengaruh penggunaan tipe make a 
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match terhadap perolehan belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri 55 Pontianak Barat; (2) Besarnya pe-
ngaruh penggunaan tipe make a match terha-
dap perolehan belajar Pendidikan Kewarga-
negaraan Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) da-
pat diartikan sebagai usaha sadar untuk men-
yiapkan peserta didik agar pada masa men-
datang dapat menjadi patriot pembela bangsa 
dan negara. Noor Ms Bakry (2014: 3) men-
yatakan, “Pendidikan Kewarganegaraan ada-
lah usaha sadar untuk menyiapkan peserta di-
dik dalam mengembangkan kecintaan, kese-
tiaan, keberanian untuk berkorban membela 
bangsa dan tanah air Indonesia”. “Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN) merupakan mata pe-
lajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
warga negara yang memahami dan mampu me-
laksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi Warga Negara Indonesia yang cerdas, 
terampil dan berkarakter yang diamanatkan o-
leh pancasila dalam Undang-Undang Dasar 
1945”. (BSNP, 2011: 2)”. 
Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan 
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 
merupakan suatu pembelajaran yang mem-
fokuskan pada pembentukan warga negara ya-
ng cerdas, terampil dan berkarakter yang di-
amanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. 
Tujuan pembelajaran Pendidikan Kewar-
ganegaraan menurut BSNP ( 2011: 2) adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan se-
bagai berikut: (1) Berfikir secara kritis, rasi-
onal, dan kreatif dalam menanggapi isu kewar-
ganegaraan; (2) Berpartisipasi secara aktif, ber-
tanggung jawab dan bertindak secara cerdas 
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara serta anti korupsi; (3) Berkembang 
secara positif dan demokratis untuk mem-
bentuk diri dan berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersa-
ma-sama dengan bangsa lain; (4) Berinteraksi 
dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan 
dunia secara langsung atau tidak langsung de-
ngan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menurut BSNP (2011: 2) 
meliputi: (1) Persatuan dan Kesatuan bangsa; 
(2) Norma, hukum dan peraturan; (3) Hak asasi 
manusia; (4) Kebutuhan warga negara; (5) 
Konstitusi Negara; (6) Kekuasaan dan Politik; 
(7) Pancasila.  
Sesuai dengan ruang lingkup tersebut, 
dalam penelitian ini yang didiskusikan dalam 
pembelajaran yaitu ruang lingkup nomor 6. 
Ruang lingkup tersebut membahas kekuasaan 
dan politik yang meliputi: lembaga legislatif, 
lembaga eksekutif, lembaga yudikatif, Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK), dan Bank Sentral. 
Lebih khususnya yang didiskusikan oleh pe-
serta didik diharapkan untuk mempunyai pe-
ngetahuan tentang sistem pemerintahan pusat 
yang digunakan ketika berinteraksi di ling-
kungan sekitar. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Quasi Experimental Design atau eksperimen 
semu (Sugiyono, 2015). Bentuk rancangan 
quasi exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah pe-
serta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat yang  terdiri dari dua kelas ya-
itu IV A dan IV B. Sampel yang digunakan da-
lam penelitian adalah teknik nonprobability 
sampling dengan jenis sampling purposive. A-
lasan peneliti memilih teknik ini karena peserta 
didik kelas IV A berjumlah genap yaitu 32 
peserta didik, karena model pembelajaran ko-
operatif tipe make a match dilakukan pada 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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kelas yang jumlah peserta didiknya genap, se-
dangkan kelas kontrol yaitu kelas IV B yang 
berjumlah 31 peserta didik. kemudian di ke-
las IV A wali kelasnya guru pegawai negeri 
sedangkan di kelas IV B guru nya masih 
honor. 
Data adalah hasil pencatatan penelitian, 
baik berupa fakta ataupun angka, agar data 
dapat dikumpulkan maka diperlukan teknik 
dalam pengumpulan data tersebut. Menurut S 
Margono (2014: 158) ada beberapa teknik pe-
nelitian sebagai cara yang dapat ditempuh un-
tuk mengumpulkan data yaitu sebagai berikut: 
(1) Teknik obsevasi; (2) Teknik komunikasi; 
(3) Teknik pengukuran; (4) Teknik sosiomet-
ris; (5) Teknik dokumenter. 
Dari pernyataan di atas maka yang men-
jadi teknik dalam pengumpulan  data dalam pe-
nelitian ini adalah teknik pengukuran. Hadari 
Nawawi (2012: 101) menyatakan, “Teknik pe-
ngukuran adalah cara mengumpulkan data ya-
ng bersifat kuantitatif untuk mengetahui ting-
kat atau drajat aspek tertentu dibandingkan de-
ngan norma tertentu pula sebagai satuan ukur 
yang relevan”. Teknik pengukuran dalam pe-
nelitian ini berupa tes perolehan belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Pendidikan Kewar-
ganegaraan (PKN) kelas IV di Sekolah Dasar 
Negeri 55 Pontianak Barat yang diberikan oleh 
guru.   
Dalam penelitian ini, alat pengumpul data 
yang digunakan adalah tes. S. Eko Putro 
(2012:57) menyatakan bahwa, tes adalah “Se-
jumlah pernyataan yang harus diberikan tang-
gapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 
kemampuan seseorang atau mengungkap as-
pek tertentu dari orang yang dikenai tes”. Ha-
dari Nawawi (2012: 134) menyatakan bahwa 
“Dua jenis tes yang sering dipergunakan seba-
gai alat pengukuran adalah tes lisan dan tes ter-
tulis. Tes tertulis ini dibedakan dalam dua ben-
tuk yaitu tes essay dan tes obyektif.” Tes yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
tes tertulis yang berbentuk tes obyektif yaitu 
soal pilihan ganda (multiple choiced items) 
dengan empat alternatif jawaban, masing-
masing soal mempunyai skor 1 jika jawaban 
benar, skor 0 jika jawaban salah dan skor 0 jika 
tidak dijawab. Tes ini akan diberikan sebelum 
dan sesudah menerapkan model kooperatif tipe 
make a match pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Alasan dipilihnya tes tertu-
lis  berbentuk obyektif atau pilihan ganda dika-
renakan: (a) Bentuk pilihan ganda bersifat 
obyektif dan memungkinkan untuk menge-
tahui tingkat kesukaran dari tiap-tiap soal.; (b) 
Bentuk pilihan ganda dapat diskor secara 
obyektif dalam hal ini skor yang di-peroleh 
akan tetap sama, siapapun yang memeriksa. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
(a)  Melakukan pra-riset ke sekolah mitra 
penelitian di Sekolah Dasar Negeri 55 Pon-
tianak Barat. Pra-riset dilakukan berupa pe-
ngumpulan data perolehan belajar peserta didik 
yang diperoleh dari arsip sekolah; (b) Mela-
kukan diskusi dengan wali kelas IV mengenai 
pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan; 
(c) Menyiapkan perangkat pembelajaran, se-
perti media pembelajaran dan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran; (d) Menyiapkan instru-
ment penelitian yang akan digunakan untuk 
mengukur perolehan belajar peserta didik. Ins-
trument penelitian terdiri dari: Kisi-kisi soal 
tes, soal pre-test, soal post-test, dan kunci ja-
waban soal tes; (e) Melakukan validasi ins-
trumen penelitian; (f) Merevisi instrumen pe-
nelitian berdasarkan hasil validasi; (g) Me-
lakukan uji coba tes pada peserta didik kelas IV 
di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat; 
(h) Menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesu-
karan). 
 
Tahap Pelaksanaan 
(a)  Memberikan pre-test pada peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 55 Pon-
tianak Barat; (b) Melakukan kegiatan pembe-
lajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 
dikelas dengan Make a Match; (c) Memberikan 
post-test pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
55 Pontianak Barat. 
 
Tahap Akhir 
(a)  Menganalisis hasil tes pre-test dan 
post-test; (b) Menghitung rata-rata hasil tes 
peserta didik; (c) Menghitung standar deviasi 
dari tes; (d) Menguji normalitas data; (e) 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
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menggunakan rumus ANAVA dua jalur; (f) 
Membuat kesimpulan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
Suharsimi Arikunto (2013: 172) menyata-
kan, “Sumber data dalam penelitian ini adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh”. Untuk 
mempermudah mengklarifikasi sumber data, 
Suharsimi Arikunto (2013: 172) mengklarifi-
kasi sumber data menjadi tiga bagian yaitu: (1) 
Person yaitu sumber data yang memberikan 
data berupa jawaban lisan melalui wawancara 
atau jawaban tertulis melalui angket.; (2) Place 
yaitu sumber data yang menyajikan tampilan 
berupa keadaan diam dan bergerak.; (3) Paper 
yaitu sumber data yang menyajikan tanda-
tanda berupa huruf, angka, gambar, atau sim-
bol-simbol lain, yang cocok untuk penggunaan 
metode dokumentasi. 
Berdasarkan data yang ingin diperoleh pe-
neliti, maka yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah  person dan paper. Person 
yang dimaksud adalah peserta didik yang men-
jadi sampel dalam penelitian ini. Sedangkan 
paper yang dimaksud adalah daftar nilai pero-
lehan tes peserta didik kelas IV di Sekolah Da-
sar Negeri 55 Pontianak Barat, yang didapat 
dari hasil pre-test dan post-test. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  
pengaruh penggunaan tipe make a match ter-
hadap perolehan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKN)  di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat. Jumlah sampel dalam pene-
litian ini berjumlah 63 peserta didik yang ter-
diri dari 32 peserta didik di kelas IV A (ekspe-
rimen) dan 31 peserta didik di kelas IV (kon-
trol). Seluruh peserta didik di kedua kelas di-
berikan tes awal dan tes akhir biasa yang di-
sebut dengan pre-test dan post- test berupa 40 
soal pilihan  ganda, dengan tujuan untuk me-
ngetahui homogenitas dari kedua kelas ter-
sebut. 
Hasil pengolahan nilai berdasarkan ana-
lisis data pre-test dan post-test peserta didik 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata (x) 63,54 81,90 67,87 83,37 
Standar Deviasi 5,20 4,86 7,90 6,05 
Uji Normalitas (X2) 7,0538 6,9141 7,7805 5,6605 
 Pre-Test Post-Test 
Uji homogenitas (F) 1,3150 1,6850 
Data dalam bentuk tabel tersebut dipapar-
kan adalah sebagai berikut: 
Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata 
rata pre-test kelas kontrol diperoleh sebesar 
63,54 dan nilai rata-rata pre-test kelas eks-
perimen diperoleh sebesar 67,87. Dari tabel 
tersebut juga dapat dilihat standar deviasi pre-
test kelas kontrol sebesar 5,20 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 7,90. Hasil uji normalitas 
skor pre-test kontrol (lihat lampiran C-3 ha-
laman 173) diperoleh X2 hitung sebesar 7,0538 
dengan X2 tabel (α= 5 % dan dk = 6 – 3 = 3) 
Tahap Persiapan (8 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (6 kegiatan) 
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sebesar 7,815, sedangkan uji normalitas skor 
pre-test kelas eksperimen (lihat lampiran C-5 
halaman 181) diperoleh X2 hitung sebesar 
7,7805 dengan X2 tabel (α= 5 % dan dk = 6 – 3 
= 3) sebesar 7,815. Karena X2  hitung <  X2 
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-
test kedua kelas berdistribusi normal.  
Dari diagram tersebut diperoleh nilai rata-
rata post-test kelas kontrol sebesar 81,90, dan 
nilai rata-rata post-test kelas eksperimen se-
besar 83,37. Dari diagram tersebut juga dapat 
dilihat standar deviasi post-test kelas kontrol 
sebesar 4,86 dan pada kelas eksperimen se-
besar 6,05. Hasil uji normalitas skor post-test 
kontrol (lihat lampiran C-4 halaman 177) di-
peroleh X2 hitung sebesar 6,9141 dengan X2 
tabel (α= 5 % dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, 
sedangkan uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen (lihat lampiran C-6 halaman 185) 
diperoleh X2 hitung sebesar 5,6605 dengan X2 
tabel (α= 5 % dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena X2  hitung <  X2 tabel, maka dapat di-
simpulkan bahwa data post-test kedua kelas 
berdistribusi normal.  
Uji homogenitas data pre-test untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh Fhitung 
sebesar 1,3150 dan Ftabel 1,754 maka dapat 
dilihat bahwa Fhitung  (1,3150) < Ftabel (1,754) 
menunjukkan bahwa data pre-test pada kedua 
kelas dinyatakan homogen, sedangkan untuk 
post-test kelas kontrol dan eksperimen di-
peroleh Fhitung sebesar 1,6850 dan Ftabel  sebesar 
1,734 maka dapat dilihat bahwa Fhitung  (1,6850) 
< Ftabel  (1,734) menunjukkan bahwa data post-
test pada kedua kelas dinyatakan homogen. 
Tahap akhir dari penelitian ini adalah un-
tuk mencari seberapa besar pengaruh peng-
gunaan tipe make a match menggunakan rumus 
effect size (ES) (lihat lampiran C-11 halaman 
203) diperoleh ES sebesar 0,61 yang termasuk 
dalam kriteria sedang, jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe make a match memberi 
berpengaruh yang sedang terhadap perolehan 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 55 Pontianak 
Barat. 
 
 
 
Pembahasan 
1. Analisis Pembelajaran di Kelas Ekspe-
rimen 
Pada pelaksanaan pembelajaran model 
kooperatif tipe make a match diawali dengan 
penjelasan oleh guru, kemudian baru membagi 
peserta didik kedalam kelompok, membagikan 
kartu pertanyaan dan jawaban kepada setiap 
kelompok. Setiap peserta didik saling memi-
kirkan dalam mencocokkan kartu pertanyaan 
dan jawaban dengan berdiskusi, begitu seterus-
nya sampai selesai. Setelah selesai yang dapat 
mencocokkan kartu lebih cepat mendapatkan 
hadiah atau penghargaan dan yang kalah men-
dapatkan hukuman. 
Pada perlakuan I yang diajarkan pada 
tanggal 29 Januari 2018 peserta didik melak-
sanakan pembelajaran dengan materi “sistem 
pemerintahan tingkat pusat”. Pada perlakuan 
ke 2 yang diajarkan pada tanggal 05 Februari 
2018 peserta didik melaksanakan pembelajar-
an dengan materi “tugas dan wewenang MPR”. 
Pada perlakuan ke 3 yang diajarkan pada tang-
gal 10 Februari 2018 peserta didik melaksana-
kan pembelajaran dengan materi “tugas dan 
wewenang lembaga legislatif”. Pada perlakuan 
ke 4 yang diajarkan pada tanggal 12 Februari 
2018 peserta didik melaksanakan pembelaja-
ran dengan materi “lembaga eksekutif”. 
Data pengetahuan awal peserta didik di-
peroleh melalui pre-test dan untuk melihat pe-
rolehan belajar maka diberikan post-test sete-
lah pembelajaran dilakukan. Rata-rata pre-test 
diperoleh sebesar 67,87, sedangkan rata-rata 
post-test sebesar 83,37. Nilai standar deviasi 
pre-test kelas eksperimen sebesar 7,90. Nilai 
standar deviasi post-test kelas eksperimen 
6,05. Uji normalitas skor pre-test kelas eks-
perimen (lihat lampiran C-5 halaman 181) di-
peroleh X2 hitung sebesar 7,7805 dengan X2 
tabel (α= 5 % dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas eks-
perimen (Lampiran C-6) diperoleh X2 hitung 
sebesar 5,6605 dengan X2 tabel (α= 5 % dan dk 
= 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Nilai post-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, 
karena pada proses pembelajaran di kelas 
eksperimen (IV A) menggunakan model koo-
peratif tipe make a match sedangkan di kelas 
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kontrol (IV B) tidak menggunakan model koo-
peratif tipe make a match. 
2. Analisis Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
kebiasaan guru mengajar, dengan langkah-
langkah, guru menunjukkan gambar, menjelas-
kan materi pembelajaran, membentuk kelom-
pok, diskusi kelompok. Pada pertemuan 1 yang 
diajarkan pada tanggal 30 Januari 2018 peserta 
didik melaksanakan pembelajaran dengan ma-
teri “sistem pemerintahan tingkat pusat”. Pada 
pertemuan ke 2 yang diajarkan pada tanggal 06 
Februari 2018 pesesrta didik melaksanakan 
pembelajaran dengan materi “tugas dan wewe-
nang MPR”. Pada pertemuan ke 3 yang diajar-
kan pada tanggal 10 Februari 2018 peserta di-
dik melaksanakan pembelajaran dengan materi 
“tugas dan wewenang lembaga  legislatif”. Pa-
da pertemuan ke 4 yang diajarkan pada tang-
gal 13 Februari 2018 peserta didik melaksana-
kan pembelajaran dengan materi “lembaga ek-
sekutif”. 
Data pengetahuan awal peserta didik di-
peroleh melalui pre-test dan untuk melihat pe-
rolehan belajar maka diberikan post-test sete-
lah pembelajaran dilakukan. Nilai rata-rata  
pre-test kelas kontrol diperoleh sebesar 63,54. 
Nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 
81,90. Standar deviasi pre-test kelas kontrol 
sebesar 5,20. Hasil uji normalitas skor pre-test 
kontrol (lihat lampiran C-3 halaman 173) di-
peroleh X2 hitung sebesar 7,0538 dengan X2 
tabel (α= 5 % dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Hasil uji normalitas skor post-test kontrol (lihat 
lampiran C-4 halaman 177) diperoleh X2 
hitung sebesar 6,9141 dengan X2 tabel (α= 5 % 
dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari pe-
nelitian yang dilakukan sejak tanggal 29 
Januari 2018 sampai 13 Februari 2018 maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan tipe make a match berpengaruh terha-
dap perolehan belajar Pendidikan Kewarga-
negaraan di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat.  
Kesimpulan khusus adalah sebagai berikut. (1) 
Berdasarkan pengujian ANAVA Dua Jalur 
diperoleh Fhitung sebesar 9,454 dan Ftabel sebesar 
3,99. Ternyata Fhitung (9,454) > Ftabel (3,99) 
maka Ha diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan tipe make a 
match terhadap perolehan belajar Pendidikan 
kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Barat.; (2) Berdasarkan hasil per-
hitungan Effect Size diperoleh sebesar 0,61 
dengan kriteria sedang, yang berarti peng-
gunaan tipe make a match berpengaruh ter-
hadap perolehan belajar Pendidikan Kewarga-
negaraan di Sekolah Dasar Negeri Pontianak 
Barat. 
 
Saran  
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan 
hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) 
Dalam menerapkan make a match ini disa-
rankan untuk membagi kelompok secara ber-
baris, karena jika diacak akan membutuh-kan 
waktu yang lama untuk memulai pembela-
jaran.; (2) Bagi peneliti yang ingin melaku-kan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 
model make a match pada pembelajaran Pen-
didikan Kewarganegaraan (PKN) sebaiknya 
tidak hanya digunakan di kelas IV saja namun 
bisa digunakan dikelas rendah maupun tinggi. 
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